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BAB V 

 

    PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis dan penggujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, secara bersama- sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank yang 

berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, BOPO, FBIR, secara bersama-sama terhadap ROE adalah 

83,5% sedangkan sisanya 16,5% persen dipengaruhi oleh variabel diluar 

model. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian yang menyatakan 

bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROE secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank yang 

berkantor pusat di surabaya dapat diterima. 

2. LDR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE pada 

Bank yang berkantor di surabaya periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi LDR adalah sebesar 1,04 %. 

Dengan demikian hipotesis kedua penelitian ini yang menyatakan LDR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank yang berkantor pusat di surabaya tidak dapat diterima. 

3. IPR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE pada 
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Bank yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi IPR adalah sebesar 

1,98 %. Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian ini yang menyatakan 

IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank yang berkantor pusat di surabaya tidak dapat 

diterima. 

4. APB memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE pada 

Bank yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi APB adalah sebesar 

0,06 %. Dengan demikian hipotesis kelima penelitian ini yang menyatakan 

APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROE pada Bank yang berkantor pusat di Surabaya tidak dapat diterima. 

5. NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE pada 

Bank yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi NPL adalah sebesar 

0,006 %. Dengan demikian hipotesis keempat penelitian ini yang 

menyatakan NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROE pada Bank yang berkantor pusat di Surabaya 

tidak dapat diterima. 

6. IRR memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROE pada Bank 

yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi IRR adalah sebesar 2,68 %. 

Dengan demikian hipotesis keenam penelitian ini yang menyatakan IRR 
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secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada 

Bank yang berkantor pusat di Surabaya dapat diterima. 

7. BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada 

Bank yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi BOPO adalah 

sebesar 53,14 %. Dengan demikian hipotesis ketujuh penelitian ini 

yang menyatakan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap ROE pada Bank yang berkantor pusat 

di surabaya dapat diterima. 

8. FBIR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE 

pada Bank yang berkantor pusat di surabaya periode triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan IV 2018. Besarnya kontribusi FBIR 

adalah sebesar 0,11 %. Dengan demikian hipotesis kedelapan 

penelitian ini yang menyatakan FBIR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank yang 

berkantor pusat di surabaya dapat diterima. 

9. Dari ketujuh variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap ROE adalah BOPO yaitu sebesar 53,14 %. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Penulisan penelitian terhadap Bank yang berkantor pusat di 

Surabaya yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Seringkali mengalami kesulitan untuk mengakses website Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dikarenakan server terlalu penuh dengan 
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pengakses.  

2. Jumlah variabel, khususnya variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini terbatas. Variabel bebas yang digunakan hanya meliputi 

rasio likuiditas (LDR dan IPR), kualitas akset (NPL dan APB), 

sensitifitas pasar (IRR), efisiensi (BOPO dan FBIR),  

5.3 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang 

dapat dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian ini: 

1. Bagi Bank yang Berkantor Pusat di Surabaya 

 
a) Terkait dengan kebijakan ROE, disarankan khususnya kepada 

Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROE rendah dan 

cenderung mengalami penurunan ROE selama periode penelitian 

yaitu China Contuction Bank agar meningkatkan kinerja 

manajemennya untuk dapat mengelola permodalannya dengan 

baik. 

b) Kepada Bank-bank sampel penelitian khususnya China 

Contruction Bank yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi 

diantara bank sampel lainnya, disarankan agar mengurangi biaya 

operasional dengan cara memperkecil biaya operasional dan 

melaksanakan kegiatan operasional dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya jika mengambil tema yang sama sejenis 
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disarankan menggambil laporan data keuangan bank sampel di 

Otoritas Jasa Keuangan yang tidak lengkap dapat dilihat di website 

bank sampel yang bersangkutan. 

b) Menanbah Variabel bebas Sensitifitas pasar (PDN). 
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